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ABSTRAK

Tri Cahya Permoni, NIRM. 01.02.22.380. Strategi Penguatan Kelompok Tani
dalam Mendukung Agribisnis Komoditi Kakao (Theobroma cacao L.) di
Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang. Tujuan dari pengkajian ini adalah
untuk mengidentifikasi dan menganalisis fungsi kelompok tani, peran stakeholders,
dan menyusun rumusan strategi penguatan kelompok tani dalam mendukung
agribisnis komoditi kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.
Pengkajian dilaksanakan di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang pada
bulan Maret sampai dengan Mei 2026. Teknik pengkajian analisis deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi, FGD, dan dokumentasi.
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa fungsi kelompok tani sebagian masih
berjalan tetapi belum optimal, peran stakeholders diukur berdasarkan tingkah
pengaruh dan kepentingan yang dibagi ke dalan empat bagian yaitu Subject, Key
Player, Context Setter, dan Crowd. Strategi yang diperoleh strategi SO merupakan
strategi agresif dengan mengoptimalkan kekuatan (S) untuk memanfaatkan peluang

(0).

Kata Kunci: Fungsi Kelompok Tani, Stakeholders, Analisis SWOT, Strategi



ABSTRACT

Tri Cahya Permoni, NIRM. 01.02.22.380. Strategies for Strengthening Farmer
Groups to Support Cocoa (Theobroma cacao L.) Agribusiness in Biru-Biru District,
Deli Serdang Regency. The objective of this study was to identify and analyze the
functions of farmer groups and the roles of stakeholders, as well as to formulate
strategies for strengthening farmer groups to support cocoa agribusiness in Biru-
Biru District, Deli Serdang Regency. The study was conducted in Biru-Biru District,
Deli Serdang Regency, from March to May 2026. A qualitative descriptive analysis
method was employed. Data collection techniques included interviews,
observation, Focus Group Discussions (FGD), and documentation. The results
indicate that while some farmer group functions are operational, they are not yet
optimal. Stakeholder roles were assessed based on levels of influence and interest,
categorized into four groups: Subjects, Key Players, Context Setters, and the
Crowd. The resulting strategy was an SO strategy—an aggressive approach that
optimizes strengths (S) to capitalize on opportunities (O).

Keywords: Farmer Group Functions, Stakeholders, SWOT Analysis, Strategy
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian
Indonesia karena sebagian besar penduduk menggantungkan mata pencaharian
pada aktivitas perkebunan. Peran strategis sektor ini terlihat dari besarnya jumlah
kegiatan produksi perkebunan serta banyaknya tenaga kerja yang terlibat di
dalamnya. Indonesia memiliki potensi perkebunan yang sangat besar, didukung
oleh sumber daya alam yang melimpah, wilayah yang luas, tanah yang subur, serta
iklim tropis yang mendukung pertumbuhan tanaman (Hutabarat et al., 2025). Selain
itu, keberagaman agroekosistem dan luasnya lahan perkebunan membuka peluang
pengembangan berbagai komoditi dan jenis tanaman perkebunan.

Secara global, Indonesia dikenal sebagai salah satu produsen dan eksportir
kakao utama di pasar global, bersama dengan Pantai Gading, Ghana, Ekuador, dan
Brasil. Berdasarkan data dari International Cocoa Organization (ICCO) Tahun
2021-2022, Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai salah satu produsen
kakao terbanyak di dunia dengan produksi sebesar 632,7 ribu Ton kakao dalam
wujud biji kering dan luas mencapai 1,39 juta Ha (Izzatin ef al., 2023). Keunggulan
Indonesia dalam produksi kakao didukung oleh kondisi agroklimat yang relatif
sesuai serta ketersediaan tenaga kerja di sektor perkebunan. Struktur produksi
kakao nasional didominasi oleh perkebunan rakyat yang menyumbang 95% dari
total produksi, sedangkan sisanya berasal dari perkebunan besar milik swasta dan
negara. Kondisi ini menyebabkan tingkat produktivitas dan mutu kakao sangat
bergantung pada kapasitas petani kecil dalam mengelola usaha tani mereka secara
efektif dan berkelanjutan.

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah penghasil kakao di
Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025,
tercatat luas lahan perkebunan kakao mencapai 53.255 Ha dan total produksi
sebesar 38.417 Ton. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2025, Kabupaten Deli Serdang termasuk daerah penghasil kakao
utama di Provinsi Sumatera Utara dengan luas areal perkebunan sekitar 2.666 Ha

dan produksi biji kakao sekitar 2.072 Ton per tahun. Capaian tersebut menunjukkan



bahwa tingkat produktivitas kakao di Kabupaten Deli Serdang rata-rata berada pada
kisaran 0,7 Ton per Ha. Ditinjau dalam lima tahun terakhir, produksi kakao di
Kabupaten Deli Serdang mengalami penurunan, yaitu sebesar 3.814 Ton pada
Tahun 2021, 3.801 Ton pada Tahun 2022, dan menurun menjadi 2.072 Ton pada
Tahun 2023 hingga 2025. Penurunan produktivitas ini mengindikasikan adanya
berbagai permasalahan dalam pengelolaan perkebunan kakao, baik yang berkaitan
dengan aspek teknis budidaya, kondisi tanaman, serangan hama dan penyakit,
maupun manajemen usaha serta dukungan sarana produksi.

Kecamatan Biru-Biru menempati peringkat ketiga sebagai wilayah dengan
luas areal perkebunan kakao terbesar di Kabupaten Deli Serdang setelah Kecamatan
Kutalimbaru dan Kecamatan Bangun Purba. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Deli Serdang Tahun 2025, luas perkebunan kakao di Kecamatan
Biru-Biru tercatat mencapai 252 Ha dengan total produksi sebesar 135 Ton. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Biru-Biru termasuk salah satu
penyumbang produksi biji kakao di Kabupaten Deli Serdang dengan tingkat
produktivitas rata-rata sekitar 0,5 Ton/Ha. Meskipun demikian, produktivitas kakao
masih tergolong rendah apabila dibandingkan dengan potensi lahan yang tersedia.
Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap rendahnya produktivitas
kakao di Kecamatan Biru-Biru adalah belum optimalnya fungsi kelembagaan
kelompok tani.

Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013, bahwa pembinaan terhadap
kelompok tani ditujukan untuk mendukung petani dalam mengatasi berbagai
permasalahan, seperti terbatasnya akses terhadap infrastruktur dan fasilitas
produksi, ketidakstabilan usaha, risiko harga, gagal panen, kegiatan ekonomi
berbiaya tinggi, serta dampak perubahan iklim. Kelompok tani adalah lembaga
petani yang berfungsi sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi.
Melalui ketiga fungsi tersebut, kelompok tani berperan dalam meningkatkan
kapasitas petani, mempercepat adopsi inovasi teknologi, memfasilitasi jalur
produksi, serta memperkuat pemasaran hasil. Oleh karena itu, apabila fungsi
kelompok tani tidak berjalan optimal, maka proses peningkatan produktivitas

usahatani menjadi kurang efektif.



Berdasarkan hasil Identifikasi Wilayah di Kecamatan Biru-Biru, salah satu
permasalahan yang ditemukan adalah menurunnya tingkat keaktifan kelompok tani
kakao. Beberapa tahun terakhir, aktivitas kelompok ditandai dengan semakin
jarangnya pelaksanaan pertemuan, rendahnya partisipasi anggota, serta tidak
berjalannya kegiatan kelompok secara berkesinambungan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerja
sama, dan unit produksi belum berjalan optimal. Akibatnya, petani mengalami
keterbatasan dalam memperoleh informasi, inovasi teknologi, sarana produksi, dan
penguatan kerja sama. Kondisi ini diduga sebagai salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap terbatasnya pertumbuhan agribisnis kakao karena proses
peningkatan kapasitas petani, transfer teknologi, dan koordinasi usaha tani tidak
berlangsung secara efektif sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas dan
produksi kakao.

Faktor teknis memang ada, tetapi aspek kelembagaan dipilih karena
kelompok tani merupakan media yang mampu mengatasi berbagai faktor teknis
melalui penyuluhan, kerja sama, dan peningkatan kapasitas petani. Lemahnya
fungsi kelompok tani tidak secara langsung menyebabkan penurunan produksi
kakao, namun menjadi salah satu faktor pendukung yang memengaruhi rendahnya
kapasitas petani dalam menerapkan teknologi budidaya, mengakses sarana
produksi, serta mengembangkan kerja sama usaha tani.

Penurunan keaktifan kelompok tani kakao diperkirakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kurang optimalnya peran kepengurusan dalam
mengelola dan menggerakkan kegiatan kelompok, rendahnya keterlibatan anggota,
serta terbatasnya intensitas pendampingan dari penyuluh pertanian. Selain itu,
kelompok tani belum sepenuhnya mampu menjalankan fungsi sebagai wahana
pembelajaran, sarana kerja sama, dan unit usaha yang memberikan manfaat
ekonomi secara langsung. Kondisi tersebut menyebabkan berkurangnya minat dan
motivasi petani untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan kelompok.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 67
Tahun 2016, bahwa akibat lemahnya peran kelompok tani tersebut, fungsi
kelompok tani sebagai sarana pembelajaran dan kerja sama petani tidak berjalan

optimal. Kelompok tani secara konseptual berfungsi sebagai kelas belajar, wahana



kerja sama, dan unit produksi yang bertujuan meningkatkan kapasitas serta
kesejahteraan anggotanya. Akibat lemahnya peran kelompok tani tersebut, petani
kakao masih menjual hasil panen mereka secara individu kepada tengkulak dengan
harga yang tidak stabil, sehingga pendapatan petani menjadi rendah dan posisi
tawar mereka pun lemah. Selain itu, keterbatasan kemampuan kelompok tani dalam
mengelola usaha bersama dan mengakses pasar yang lebih luas mengakibatkan
potensi ekonomi kakao di Kecamatan Biru-Biru belum dimanfaatkan secara
optimal.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor teknis yang
memengaruhi produksi kakao, kajian mengenai penguatan kelompok tani sebagai
upaya mendukung agribisnis kakao di Kecamatan Biru-Biru masih terbatas.
Padahal, kelompok tani merupakan ujung tombak pemberdayaan petani dan
menjadi sarana utama dalam penyebaran inovasi, penguatan kerja sama, serta
peningkatan posisi tawar petani. Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai
strategi penguatan kelompok tani yang sesuai dengan kondisi internal dan eksternal
kelompok sehingga mampu mendukung pengembangan agribisnis komoditi kakao
di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan pengkajian Strategi Penguatan
Kelompok Tani dalam Mendukung Agribisnis Komoditi Kakao di Kecamatan Biru-
Biru Kabupaten Deli Serdang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, maka
yang menjadi pokok permasalahan dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan fungsi kelompok tani kakao sebagai kelas belajar, unit
produksi, dan wahana kerja sama di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli
Serdang?

2. Siapa saja stakeholders yang terlibat dalam penguatan kelompok tani dalam
mendukung agribisnis komoditi kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten
Deli Serdang?

3. Bagaimana strategi penguatan kelompok tani dalam mendukung agribisnis

komoditi kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang?



1.3

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari

pengkajian ini adalah sebagai berikut:

1.

14

Mengidentifikasi dan menganalisis fungsi kelompok tani kakao sebagai kelas
belajar, unit produksi, dan wahana kerja sama di Kecamatan Biru-Biru
Kabupaten Deli Serdang.
Mengetahui stakeholders yang terlibat dalam penguatan kelompok tani dalam
mendukung agribisnis komoditi kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten
Deli Serdang.
Menyusun rumusan strategi penguatan kelompok tani dalam mendukung
agribisnis komoditi kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.
Manfaat
Manfaat dari pengkajian ini adalah sebagai berikut:
Sebagai bahan masukan bagi kelompok tani dalam meningkatkan pelaksanaan
fungsi kelompok sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi
sehingga mampu mendukung pengembangan agribisnis komoditi kakao.
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembinaan dan
pendampingan kelompok tani agar lebih tepat sasaran sesuai kondisi internal
dan eksternal kelompok.
Sebagai bahan masukan dalam perumusan kebijakan dan program penguatan

kelembagaan petani di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.



